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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Received: 15 May 2025 bertujuan mengeksplorasi pendekatan interaksional dalam mengidentifikasi
Revised: 20 May 2025 permasalahan resiliensi individu melalui peran dukungan sosial. Penelitian
Accepted: 27 May 2025 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan 8 partisipan dari
sebuah komunitas keagamaan di kota Palembang. Data diperoleh melalui
Kata kunci metode role play, dimana partisipan dihadapkan pada dua skenario lingkungan
Pendekatan Interaksional, penugasan berbeda: lingkungan tanpa dukungan sosial (Lingkungan
Resiliensi, Dukungan Sosial, Penugasan-1) dan lingkungan dengan dukungan sosial (Lingkungan
Identifikasi Masalah, Penugasan-2). Temuan menunjukkan bahwa partisipan mengalami kesulitan
Komunitas Keagamaan, lebih tinggi dalam penyesuaian diri di lingkungan tanpa dukungan sosial, yang
Role Play berdampak negatif terhadap resiliensi mereka. Sebaliknya, lingkungan dengan
dukungan sosial secara signifikan meningkatkan kemampuan adaptasi,
Keywords optimisme, dan resiliensi partisipan. Hasil penelitian menegaskan bahwa pola
Interactional Approach, interaksi sosial yang suportif sangat penting dalam memfasilitasi identifikasi
Resilience, Social Support, dan penanganan masalah resiliensi, serta memiliki implikasi praktis dalam
Problem Identification, pengembangan intervensi berbasis komunitas untuk meningkatkan

Religious Community, Role kesejahteraan psikologis individu dalam menghadapi situasi sosial baru.

Play This research is part of Community Service activities, aiming to explore an

interactional approach in identifying individual resilience problems through the
role of social support. The study used a descriptive qualitative approach
involving 8 participants from a religious community in Palembang. Data were
obtained through the role play method, where participants were tasked with two

different assignment environment scenarios: an environment without social
support (Environment-1) and an environment with social support
(Environment-2). The findings showed that participants experienced higher
difficulties in adjusting to an environment without social support, which
negatively impacted their resilience. In contrast, an environment with social
support significantly increased participants' adaptability, optimism, and
resilience. The results of the study confirm that supportive social interaction
patterns are very important in facilitating the identification and handling of
resilience problems, and have practical implications in the development of
community-based interventions to improve individuals' psychological well-

being in facing new social situations.
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PENDAHULUAN

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan dan bangkit kembali dari berbagai
peristiwa negatif maupun situasi penuh tekanan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Namun
demikian, tingkat resiliensi seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti karakteristik
pribadi, tetapi juga secara signifikan dipengaruhi oleh interaksi sosial yang dimiliki. Dukungan sosial
yang memadai diyakini sebagai salah satu elemen penting dalam meningkatkan kapasitas resiliensi
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individu, karena dukungan tersebut mampu memperkuat keyakinan diri, menyediakan sumber daya
emosional, dan membantu dalam mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan secara lebih
efektif (Southwick et al., 2023). Meski begitu, dinamika interaksional dalam konteks sosial untuk
mengidentifikasi permasalahan resiliensi belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya di Indonesia
yang memiliki karakteristik sosial dan budaya kolektivis yang khas.

Kajian terdahulu mengenai daya resiliensi cenderung lebih berfokus pada faktor-faktor internal
individu seperti karakteristik kepribadian, coping style, dan optimisme, sementara faktor eksternal,
khususnya interaksi sosial, masih kurang mendapat perhatian yang memadai (Yildirim & Green, 2023).
Kajian yang secara eksplisit mengeksplorasi peran interaksi sosial sebagai mekanisme utama dalam
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan resiliensi sangat minim dilakukan, khususnya dalam
konteks masyarakat yang memiliki budaya kolektivis seperti Indonesia (Zhao & Chen, 2024).

Dalam budaya kolektivis seperti Indonesia, dukungan sosial dan keterikatan komunitas
memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menghadapi
tekanan dan tantangan sosial yang kompleks. Akan tetapi, eksplorasi mengenai bagaimana dinamika
interaksional dalam budaya kolektivis tersebut mempengaruhi proses identifikasi serta penanganan
masalah resiliensi belum dikaji secara mendalam (Yoon & Lee, 2024). Kondisi ini menciptakan
kebutuhan penelitian yang lebih spesifik, terutama yang berorientasi pada pemahaman bagaimana nilai-
nilai kolektivisme dalam bentuk interaksi sosial dan dukungan komunitas dapat digunakan untuk
memperkuat kapasitas resiliensi individu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang relevansi pendekatan interaksional dalam konteks sosial-
budaya Indonesia yang khas tersebut.

Peluang ini ditindaklanjuti melalui kegiatan sosialisasi pengembangan daya resiliensi oleh Tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) yang beranggotakan
dosen dan mahasiswa lintas disiplin dengan peserta para anggota komunitas keagamaan Kongregasi
Suster Santo Fransiskus Charitas — Rumah Postulat Novisiat Santo Bonaventura — Jalan Kol. H. Burlian
Km. 7 Palembang.

Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan mengeksplorasi
pendekatan interaksional dalam mengidentifikasi permasalahan resiliensi melalui peran dukungan
sosial. Dengan menggunakan pendekatan interaksional, kegiatan ini mengkaji bagaimana dukungan
sosial—baik dari keluarga, teman sebaya, maupun komunitas—memengaruhi proses seseorang dalam
mengenali dan mengelola permasalahan terkait resiliensi. Lebih lanjut, kegiatan ini diharapkan mampu
menjelaskan pola interaksi sosial yang paling efektif dalam mendukung individu mengatasi tekanan,
sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan intervensi berbasis komunitas yang
berorientasi pada penguatan resiliensi. Hasil kegiatan ini penting sebagai dasar pengembangan kebijakan
sosial dan strategi intervensi yang dapat meningkatkan kualitas hidup individu, terutama dalam
menghadapi tantangan sosial-ekonomi maupun situasi krisis lainnya.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengintegrasikan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
ke dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), bertempat di komunitas keagamaan
Kongregasi Suster Santo Fransiskus Charitas — Rumah Postulat Novisiat Santo Bonaventura,
Palembang. Sebanyak delapan partisipan dilibatkan secara aktif dalam aktivitas role play, yang
bertujuan mengeksplorasi bagaimana peran interaksional dukungan sosial mempengaruhi resiliensi
individu. Metode ini menghadirkan dua skenario lingkungan penugasan yang berbeda, yaitu lingkungan
tanpa dukungan sosial (Lingkungan Penugasan-1) dan lingkungan dengan dukungan sosial (Lingkungan
Penugasan-2), yang secara langsung menggambarkan dampak dukungan sosial terhadap kemampuan
adaptasi dan tingkat resiliensi partisipan.

Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif, di mana partisipan secara aktif
berperan dalam skenario yang diberikan, kemudian narasi pengalaman dan tanggapan mereka dicatat
secara detail untuk dianalisis. Data kualitatif yang terkumpul dianalisis secara deskriptif guna
mengidentifikasi pola-pola interaksi sosial yang berkontribusi terhadap resiliensi individu. Temuan dari
analisis ini selanjutnya dijadikan dasar untuk menyusun rekomendasi intervensi praktis yang dapat
diterapkan di tingkat komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademik tetapi juga menghasilkan manfaat langsung bagi peningkatan kesejahteraan psikologis
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komunitas sasaran melalui pendekatan interaksional yang relevan dengan konteks sosial budaya
setempat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

yang dirasakan oleh partisipan di dua lingkungan penugasan yang berbeda. Pada Lingkungan
Penugasan-1 yang dicirikan oleh absennya dukungan sosial (the absence of social support), partisipan
melaporkan adanya kesulitan yang tinggi dalam menyesuaikan diri, yang menyebabkan meningkatnya
perasaan terisolasi, stres, serta penurunan daya resiliensi dalam menghadapi situasi baru. Sebaliknya,
pada Lingkungan Penugasan-2 yang memiliki karakteristik adanya dukungan sosial (the presence of
social support), partisipan merasa lebih mudah dalam mengidentifikasi sumber-sumber permasalahan
dan lebih mampu melakukan adaptasi secara efektif. Kehadiran dukungan sosial dalam bentuk interaksi
yang suportif dari lingkungan baru terbukti membantu partisipan dalam mengurangi kecemasan,
meningkatkan optimisme, serta memperkuat kapasitas resiliensi mereka. Dari kedua lingkungan tersebut
dapat digambarkan sebagaimana Gambar-1 dan Gambar-2 berikut ini:

Perbedaan Tingkat Kesulitan Penyesuaian, Stres, dan Resiliensi
berdasarkan Dukungan Sosial

Absennya Dukungan Sosial Adanya Dukungan Sosial
100 100

Skar Representatif

0 " - > " 0 > -
Kesulitan Penyesuaian Diri  Tingkat Stres Tingkat Resiliensi Kesulitan Penyesuaian Diri  Tingkat Stres Tingkat Resiliensi

Gambar 1. Diagram perbedaan tingkat kesulitan penyesuaian, stres dan resiliensi
Kurva Perbedaan Penyesuaian, Stres, dan Resiliensi
berdasarkan Dukungan Sosial
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Gambar 2. Kurva perbedaan tingkat kesulitan penyesuaian, stres dan resiliensi
Hasil analisis tematik mengenai "identifikasi permasalahan resiliensi'' dari narasi di
Lingkungan Penugasan-1 (Tanpa Dukungan Sosial) dapat dideskripsikan dalam 5 tema berikut ini:
Tema 1: Keterasingan Sosial (Social Isolation)
Partisipan merasa tidak diterima atau diabaikan oleh lingkungannya sejak kedatangan. Tidak adanya
sambutan yang hangat atau sapaan, memperkuat rasa asing yang berujung pada perasaan terisolasi dan
kesepian.

Kutipan narasi: "...langsung merasa tidak nyaman karena tidak ada yang menyambut atau menyapa..."
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Tema 2: Kesulitan Interaksi Sosial (Social Interaction Difficulty)
Upaya partisipan dalam membangun interaksi awal tidak mendapatkan respons positif. Kesulitan
menemukan sumber bantuan dalam menghadapi masalah, akibat rendahnya interaksi dengan rekan
kerja.
Kutipan narasi: "...tidak tahu harus bertanya kepada siapa ketika mengalami kesulitan..."
Tema 3: Tekanan Psikologis (Psychological Stress)
Meningkatnya stres, kecemasan, dan tekanan akibat merasa harus menyelesaikan semua persoalan
secara mandiri tanpa dukungan sosial. Hilangnya motivasi dan kepercayaan diri, menyebabkan
munculnya pemikiran untuk menyerah.
Kutipan narasi: "Rasa stres dan tekanan ini membuat saya kehilangan motivasi serta kepercayaan
diri..."
Tema 4: Kesulitan Adaptasi (Adaptation Difficulty)
Terjadinya penurunan kemampuan untuk fokus, yang menyebabkan partisipan sulit menjalankan tugas
secara efektif. Situasi yang tidak mendukung menghambat kemampuan beradaptasi dengan baik.
Kutipan narasi: "Hari demi hari, rasa kesendirian ini semakin terasa, membuat saya semakin sulit untuk
fokus..."
Tema 5: Penurunan Daya Resiliensi (Decreased Resilience Capacity)
Partisipan menyadari secara eksplisit bahwa ketidakhadiran dukungan sosial berkontribusi secara
signifikan terhadap penurunan daya juang dan resiliensi dalam menghadapi tantangan. Adanya
kesadaran akan pentingnya dukungan sosial dalam memperkuat ketahanan diri.
Kutipan narasi: "Perasaan terisolasi ini benar-benar melemahkan daya juang dan mengurangi
ketahanan saya dalam menghadapi kesulitan.”

Sedangkan hasil analisis tematik mengenai *"identifikasi permasalahan resiliensi** dari narasi
di Lingkungan Penugasan-2 (Dengan Dukungan Sosial) dapat dideskripsikan dalam 5 tema berikut ini:
Tema 1: Penerimaan Sosial Positif (Positive Social Acceptance)
Partisipan mendapatkan sambutan yang hangat, yang menghasilkan rasa nyaman, dihargai, dan diterima
di lingkungan baru. Penerimaan positif ini memudahkan adaptasi serta membangun kepercayaan diri
sejak awal kedatangan.
Kutipan narasi: "...disambut hangat oleh teman-teman baru yang langsung menyapa dan membantu
saya mengenali lingkungan sekitar."
Tema 2: Kemudahan dalam Interaksi Sosial (Ease of Social Interaction)
Partisipan mampu dengan mudah membangun hubungan interpersonal yang efektif, menciptakan iklim
kerja yang suportif. Lingkungan sosial yang ramah mendorong rasa optimisme terhadap keberhasilan
adaptasi.
Kutipan narasi: "Interaksi yang ramah ini membuat saya merasa dihargai, diterima..."  Tema 3:
Dukungan Emosional dan Praktis (Emotional and Practical Support)
Lingkungan sosial menyediakan ruang terbuka bagi partisipan untuk mendapatkan dukungan emosional
dan solusi praktis atas masalah yang dihadapi. Tersedianya dukungan tersebut berkontribusi pada
berkurangnya rasa cemas dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola stres.
Kutipan narasi: "Mereka selalu bersedia mendengarkan, memberi dukungan emosional, serta membantu
memberikan solusi yang praktis."
Tema 4: Penguatan Resiliensi (Strengthened Resilience Capacity)
Dukungan sosial yang baik secara langsung meningkatkan kapasitas resiliensi partisipan. Partisipan
merasa secara emosional lebih kuat, mampu mengatasi tantangan, serta lebih optimistis dalam
menghadapi situasi sulit.
Kutipan narasi: "...lingkungan dengan dukungan sosial yang baik sangat berkontribusi pada
meningkatnya daya resiliensi saya."
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Tema 5: Kesadaran akan Pentingnya Dukungan Sosial (Awareness of the Importance of Social
Support)

Adanya kesadaran kuat dari partisipan bahwa lingkungan yang mendukung memiliki peran kunci dalam
membangun ketahanan diri dalam kondisi yang baru atau menantang. Kesadaran ini menegaskan
pentingnya konteks sosial dalam proses adaptasi dan peningkatan daya resiliensi.

Contoh kutipan: ""Saya menyadari bahwa memiliki lingkungan yang suportif benar-benar menjadi faktor
penting dalam membangun ketahanan diri..."

Temuan yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara lingkungan dengan dukungan
sosial dan tanpa dukungan sosial ; sejalan dengan pandangan teori interaksional resiliensi yang
menegaskan bahwa kualitas interaksi sosial merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kapasitas
adaptasi individu (Masten & Barnes, 2023). Lingkungan tanpa dukungan sosial menghasilkan tantangan
psikologis yang lebih besar, seperti perasaan terisolasi dan stres, yang pada gilirannya memperlemah
kemampuan individu untuk mengelola tantangan secara efektif. Sebaliknya, lingkungan dengan
dukungan sosial menyediakan konteks emosional yang kondusif, sehingga memungkinkan individu
untuk lebih mudah mengidentifikasi masalah, mengevaluasi opsi solusi, serta mengambil tindakan
adaptif yang lebih positif (Southwick et al., 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa pola interaksi sosial yang positif—
khususnya penerimaan sosial, dukungan emosional, dan informasi—berfungsi sebagai sumber daya
penting dalam meningkatkan kemampuan adaptasi partisipan. Dukungan sosial yang efektif dapat
menciptakan perasaan keamanan psikologis dan optimisme dalam menghadapi ketidakpastian situasi
baru (Taylor & Stanton, 2023). Temuan ini memperkuat asumsi bahwa aspek kualitas dalam interaksi
sosial sangat menentukan efektivitas dukungan dalam memfasilitasi resiliensi individu. Hal ini juga
relevan dengan konteks budaya kolektivis di Indonesia, di mana keterikatan sosial dan dukungan kolektif
dipandang sangat penting bagi kesejahteraan emosional dan sosial individu (Yoon & Lee, 2024). Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan implikasi praktis berupa perlunya pengembangan intervensi sosial
yang menekankan aspek dukungan interaksional sebagai strategi utama dalam meningkatkan resiliensi
individu, khususnya dalam komunitas-komunitas yang sedang menghadapi perubahan sosial atau
lingkungan baru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pendekatan interaksional melalui dukungan
sosial memegang peranan penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan resiliensi
individu. Penelitian ini menemukan bahwa kehadiran dukungan sosial secara signifikan mempermudah
proses adaptasi serta memperkuat daya resiliensi individu di lingkungan baru. Sebaliknya, ketiadaan
dukungan sosial menciptakan hambatan psikologis, meningkatkan stres, dan menyulitkan proses
adaptasi yang efektif. Pola interaksi sosial positif yang berupa dukungan emosional, penerimaan sosial,
dan dukungan informasional sangat penting dalam memperkuat kemampuan individu untuk menghadapi
tekanan serta meningkatkan resiliensi.

Komunitas keagamaan atau sosial di kota Palembang, lebih aktif dalam mengembangkan
lingkungan sosial yang suportif bagi individu yang sedang menghadapi transisi atau perubahan.
Komunitas disarankan untuk mengadakan program-program pelatihan atau pendampingan yang secara
khusus bertujuan meningkatkan kualitas interaksi sosial antaranggota. Selanjutnya, bagi penelitian
mendatang, disarankan untuk memperluas partisipan penelitian agar hasil penelitian memiliki daya
generalisasi yang lebih luas, serta mengintegrasikan metode lain seperti wawancara mendalam untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme dukungan sosial dalam
meningkatkan resiliensi individu.
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